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Abstrak

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat penting dimiliki oleh siswa.
Namun faktanya tingkat kemampuan berpikir kritis siswa khususnya dalam pembelajaran matematika masih
tergolong rendah sehingga diperlukan suatu pembelajaran yang berkualitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji kualitas pembelajaran dan menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa ditinjau dari
kemandirian belajar pada kelas yang menggunakan model problem based learning (PBL) berbantuan e-modul.
Penelitian ini menggunakan metode campuran tipe sequential explanatory. Prosedur penelitian meliputi
perencanaan, pelaksanaan, serta penilaian. Sampel terpilih yaitu siswa kelas IV SDN Slarang Kidul 02 sebagai
kelas eksperimen (menggunakan model PBL berbantuan e-modul), siswa kelas IV SDN Slarang Kidul 01 sebagai
kelas kontrol (menggunakan model PBL tanpa e-modul). Hasil penelitian menunjukan: (1) kemampuan berpikir
kritis matematis kelas eksperimen mencapai ketuntasan lebih dari 75%; (2) rata-rata nilai kemampuan berpikir
kritis matematis kelas eksperimen melebihi KKM; (3) proporsi ketuntasan kemampuan berpikir kritis matematis
kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol; (4) rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol; (5) peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol; dan (6) kemandirian belajar siswa melalui model PBL berbantuan e-
modul berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan model PBL berbantuan e-modul merupakan pembelajaran yang berkualitas dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis. Secara kualitatif siswa berkemandirian belajar tinggi mampu
melakukan semua tahapan kemampuan berpikikir kritis matematis dengan baik yaitu mengenal masalah,
mengumpulkan data atau informasi, menemukan cara, dan membuat simpulan. Siswa dengan kemandirian
belajar sedang masih kurang pada indikator menemukan cara. Sedangkan siswa berkemandirian belajar rendah
masih kurang pada semua indikator kemampuan berpikir kritis matematis.

Kata Kunci: Berpikir Kritis Matematis, Problem Based Learning, E-Modul, Kemandirian Belajar.

Abstract

Critical thinking is one of the higher order thinking skills that is very important for students to have. However, the
fact is that the level of students’ critical thinking skills, especially in learning mathematics, is still relatively low, so
that quality learning is needed. The purpose of this study was to test the quality of learning and analyze students'
mathematical critical thinking skills in terms of learning independence in classes using the e-module-assisted
problem-based learning (PBL) model. This study used a mixed sequential explanatory type of method. Research
procedures include planning, implementation, and assessment. The selected samples were fourth grade students
at SDN Slarang Kidul 02 as the experimental class (using the PBL model assisted by the e-module), fourth grade
students at SDN Slarang Kidul 01 as the control class (using the PBL model without the e-module). The results
of the study showed: (1) the mathematical critical thinking skills of the experimental class achieved more than
75% completeness; (2) the average value of the experimental class' mathematical critical thinking skills exceeds
the KKM; (3) the proportion of mastery of mathematical critical thinking skills in the experimental class is better
than the control class; (4) the average mathematical critical thinking skills of the experimental class are better
than the control class; (5) the average increase in the mathematical critical thinking skills of the experimental
class is higher than that of the control class; and (6) student learning independence through the PBL model
assisted by the e-module has a positive effect on students' mathematical critical thinking abilities. It can be
concluded that learning with the PBL model assisted by e-modules is a quality learning in improving mathematical
critical thinking skills. Qualitatively, students with high learning independence are able to do all stages of
mathematical critical thinking skills well, namely recognizing problems, collecting data or information, finding
ways, and making conclusions. Students with moderate learning independence are still lacking in finding ways
indicators. Meanwhile, students with low learning independence are still lacking in all indicators of mathematical
critical thinking ability.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang bersifat uni-
versal dan menjadi dasar perkembangan tek-
nologi modern, berperan penting dalam berba-
gai disiplin ilmu serta menekankan pada proses
berpikir. Mata pelajaran ini sangat dibutuhkan
terutama di sekolah dasar sebagai upaya untuk
melatih tingkat daya berpikir kritis siswa. Dise-
butkan bahwa pada jenjang sekolah dasar, pe-
lajaran matematika difokuskan pada pengem-
bangan kemampuan siswa dalam berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemam-
puan kerjasama (Permendiknas, 2006).

Sebagai seorang guru, saat ini memang
dituntut untuk dapat melakukan pembelajaran
yang dapat menanamkan kecakapan abad-21,
meliputi berpikir kritis, memecahkan masalah,
komunikasi, kolaborasi, kreativitas dan inovasi
(Handajani et al., 2018). Kegiatan pembelaja-
ran matematika diharapkan bisa bermanfaat
dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis. Maftukhin (2013) mendefinisikan berpikir
kritis sebagai cara berpikir logis, reflektif serta
berfokus pada pengambilan keputusan terkait
apa yang harus dilakukan. Untuk mewujudkan
harapan tersebut, maka kegiatan belajar mate-
matika diarahkan bukan hanya belajar menge-
nai rumus serta hitungan tetapi harus lebih me-
nekankan pada upaya agar siswa mampu
mengkonstruksikan ide dan menggunakan logi-
kanya dengan baik (Sukoco & Mahmudi, 2016).
Matematika mempunyai visi untuk memenuhi
apa yang menjadi kebutuhan saat ini dan masa
depan. Siswa diwajibkan dapat menggunakan
pemikiran kritis untuk mengumpulkan, menga-
nalisis, dan mensintesis data, memahami suatu
masalah atau fakta, dan menemukan solusi un-
tuk masalah (Kusumadewi et al., 2013).

Berpikir kritis merupakan salah satu ke-
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terampilan berpikir tingkat tinggi. Siswa perlu
mengembangkan kemampuan ini agar mereka
mampu bertindak secara rasional dan memilih
alternatif terbaik untuk diri mereka sendiri. Di
samping itu, penting untuk menumbuhkan kebi-
asaan berpikir kritis matematis kepada siswa
sehingga dapat menelaah dan menyelesaikan
berbagai permasalahan sehari-hari. Untuk
mencapai kemampuan berpikir ini, maka diper-
lukan pembelajaran yang berkualitas. Proses
pembelajaran harus didesain sedemikian rupa
sehingga memungkinkan siswa untuk secara
aktif mewujudkan potensi penuh mereka, tentu-
nya dengan mengedepankan student-centered
atau pembelajaran berpusat pada siswa, me-
manfaatkan berbagai strategi, metode, pende-
katan serta media pembelajaran yang tepat
berdasarkan pada karakteristik siswa maupun
materi pembelajaran. Harapannya dengan me-
ngajarkan siswa cara menggunakan keteram-
pilan berpikir kritis matematis ini, mereka mam-
pu membentuk pola berpikir yang memungkin-
kan generasi muda masa depan bersaing seca-
ra global.

Namun pada kenyataannya sebagaima-
na dijelaskan oleh (Syahbana, 2012), bahwa
belum banyak sekolah yang mengadopsi kebi-
asaan berpikir kritis tersebut. Siswa kurang di-
dorong untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya selama proses pembelajaran.
Kemampuan siswa untuk mengingat informasi
seringkali masih menjadi fokus pengajaran di
kelas, menyimpan berbagai informasi tersebut
tanpa dituntut untuk memahami atau menerap-
kannya. Akibatnya, ketika siswa lulus dari seko-
lah, mereka cerdas secara teori tetapi kurang
memiliki keterampilan praktis. Pembelajaran
matematika yang baik hendaknya memberi ke-
sempatan kepada setiap siswa untuk berakti-

vitas memecahkan masalah atas dasar ke-
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mampuan sendiri, salah satunya adalah de-
ngan penugasan individu maupun kelompok.
Tapi dalam praktiknya, guru masih memegang
kendali (mendominasi) di dalam kelas.

Dalam matematika, kemampuan siswa
tidak hanya mencakup kemampuan berhitung,
tetapi juga kemampuan memecahkan masalah
secara logis dan kritis. Data di lapangan me-
nunjukan bahwa siswa kurang optimal dalam
berpikir kritis dan kurang mandiri dalam kegia-
tan belajar matematika. Berdasarkan diagnos-
tik awal terhadap hasil tes berpikir kritis siswa
kelas IV SDN Slarang Kidul 02 dengan materi
keliling dan luas daerah persegi, persegi pan-
jang dan segitiga, didapatkan bahwa kemam-
puan dalam hal berpikir kritis matematis masih
rendah, dibuktikan dengan 85% atau 17 dari 20
siswa mendapatkan nilai di bawah KKM. Hasil
analisis terhadap jawaban siswa ditemukan
bahwa mereka kurang memahami konsep ma-
teri dengan baik, siswa tidak dapat merumus-
kan permasalahan dan menentukan rumus apa
yang digunakan, kurang mampu dalam me-
nganalisis dan mengidentifikasi pernyataan a-
tau informasi yang telah diberikan pada soal se-
hingga siswa tidak dapat memecahkan masa-
lah tersebut dengan baik, tidak mencermati
soal sehingga salah menafsirkan solusi, masih
kurang mampu dalam bernalar serta terlihat ke-
tidaktelitian siswa dalam melakukan perhitu-
ngan.

Melihat realitas tersebut, diperlukan
adanya perubahan dalam sistem kegiatan
pembelajaran. Peningkatan kualitas sistem ke-
giatan pembelajaran ditandai ketepatan meng-
gunakan model pembelajaran, media, atau ba-
han ajar. PBL adalah satu dari banyak model
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk me-
ningkatkan kemampuan berpikir kritis. Menurut
(Kemdikbud, 2014), model PBL dimaksudkan

untuk membantu peserta didik memperoleh pe-
ngetahuan yang dibutuhkan, menjadi terampil
memecahkan permasalahan, mampu belajar
dengan baik secara individu maupun kelom-
pok. Di samping itu, PBL mendayagunakan
berbagai masalah riill atau autentik bukan
terstruktur dan bersifat open-ended, sehingga
siswa dapat mempelajari hal-hal baru dan me-
ningkatkan kemampuannya dalam berpikir kri-
tis untuk memecahkan masalah. PBL meng-
gambarkan pembelajaran yang melibatkan se-
mua siswa pada saat menghadapi masalah de-
ngan praktik sebagai stimulus dari proses pem-
belajaran (Abdullah et al., 2015). Tujuan utama
dari model PBL adalah agar pemikiran kritis sis-
wa dapat berkembang secara optimal dan se-
cara aktif mampu mengkontruksi pengetahu-
annya sendiri. Model ini berorientasi untuk me-
latih keterampilan berpikir kritis siswa, perma-
salahan menjadi kunci utama memahami kon-
sep dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan permasala-
han yang ada.

Peran aktif siswa dalam mengkaitkan
antar konsep itulah yang menjadi modal awal
berpikir kritis. Siswa dikatakan aktif apabila
mampu menunjukan sikap mandiri dalam bela-
jar. Individu yang memiliki kemandirian belajar
akan terlibat secara aktif dalam lingkungan
belajar, mengatur, melatih, dan menggunakan
kemampuan secara efektif, selalu termotivasi
serta yakin akan kemampuannya dalam pem-
belajaran (Fahmy et al., 2018).

Dalam rangka memaksimalkan ke-
mampuan berpikir kritis matematis dan keman-
dirian belajar siswa, maka dalam penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning
ini dibantu dengan penggunaan e-modul. Tim
P2M LPPM UNS mengemukakan bahwa e-mo-

dul dapat didefinisikan sebagai alat pembela-



jaran yang dirancang secara elektronik, berisi
materi sistematis dan menarik untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan (Nurhidayati et
al.,, 2018). Tujuan penggunaan e-modul agar
siswa dapat belajar mandiri tanpa atau dengan
bantuan guru. Melalui cara ini siswa tidak lagi
sebagai pendengar dan pencatat ceramah gu-
ru, tetapi mereka adalah pembelajar aktif:
membaca, mencoba, mencari, menganlisis,
menyimpulkan, memecahkan masalah sendiri.
Peneliti meyakini bahwa e-modul tepat digu-
nakan untuk mendukung tercapainya tujuan
tersebut.

Berdasar pada uraian di atas, maka fo-
kus dalam penelitian ini adalah analisis ke-
mampuan berpikir kritis matematis pada model
PBL berbantuan e-modul ditinjau dari keman-
dirian belajar siswa. Sehingga tujuan peneliti-
annya yaitu: (1) menguiji kualitas pembelajaran
yang menggunakan model PBL berbantuan e-
modul dalam meningkatkan kemampuan berpi-
kir kritis matematis siswa; (2) menganalisis ke-
mampuan berpikir kritis matematis siswa ditin-
jau dari kemandirian belajar pada kelas yang

menggunakan model PBL berbantuan e-modul.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode campuran
(mix method) tipe sequential explanatory atau
urutan pembuktian. Pada tahap pertama pene-
litian dilakukan dengan menggunakan metode
kuantitatif dan dilanjutkan dengan tahap kedua
dengan metode kualitatif (Creswell, 2016). Pe-
nelitian kuantitatif dalam penelitian ini diguna-
kan sebagai data penunjang untuk mengana-
lisis kemampuan berpikir kritis matematis ber-
dasarkan tingkat kemandirian belajar siswa.
Sedangkan penelitian kualitatif dalam peneliti-

an ini digunakan untuk menggambarkan ke-
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mampuan berpikir kritis matematis yang ditinjau
dari kemandirian belajar siswa pada pembela-
jaran yang menerapkan model Problem Based
Learning berbantuan e-modul. Prosedur pene-
litian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian dengan tahap pra lapangan dan
pekerjaan lapangan. Tahap pra lapangan
meliputi: (1) observasi lapangan; (2) pembua-
tan perangkat pembelajaran dan instrumen pe-
nelitian; (3) validasi perangkat pembelajaran
dan instrumen penelitian dilanjutkan uji coba.
Tahap pekerjaan lapangan terdiri dari tahap ku-
antitatif dan kualitatif. Kegiatan tahap kuantatif
sebagai berikut: (1) tes awal (pretes) dan pem-
berian angket kemandirian belajar; (2) pem-
belajaran pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, kelas eksperimen menggunakan model
PBL berbantuan e-modul sedangkan kelas
kontrol hanya menggunakan model PBL; (3) tes
akhir (postes) dan pemberian angket keman-
dirian belajar. Sedangkan untuk tahap kualitatif
dilakukan wawancara untuk menganalisis ke-
mampuan berpikir kritis ditinjau dari keman-
dirian belajar sampai dengan penarikan kesim-
pulan.

Populasi penelitian adalah siswa kelas
IV SDN segugus Dr. Wahidin Sudirohusodo Ke-
camatan Lebaksiu Kabupaten Tegal tahun pe-
lajaran 2022/2023 berjumlah sepuluh sekolah.
Dengan teknik cluster sampling tepilih dua
kelas yang menjadi sampel penelitian ini, yaitu
kelas IV SDN Slarang Kidul 02 dengan jumlah
20 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas
IV SDN Slarang Kidul 01 yang juga berjumlah
20 siswa sebagai kelas kontrol.

Instrumen penelitian teridiri dari: (1) soal
tes berpikir kritis matematis, (2) angket keman-
dirian belajar, (3) lembar observasi pembela-
jaran, (4) angket respon siswa dan guru, dan

(5) pedoman wawancara. Data kuantitatif di-
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kumpulkan dengan melakukan tes kemampuan
berpikir kritis matematis menggunakan soal
berbentuk uraian sebelum dan sesudah pene-
rapan model PBL berbantuan e-modul. Se-
dangkan untuk data kualitatif dikumpulkan de-
ngan triangulasi data meliputi wawancara, ang-
ket dan dokumentasi.

Penilaian kualitas pembelajaran meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan dan penila-
ian. Tahap perencanaan merupakan tahap da-
lam menyiapkan perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian. Penilaian validitas pe-
rangkat dan instrumen dilakukan oleh validator
ahli. Perangkat pembelajaran dikatakan valid
apabila berkriteria minimal baik. Keterlaksana-
an pembelajaran dinilai berdasarkan hasil ob-
servasi saat berlangsungnya kegiatan pembe-
lajaran melalui lembar pengamatan. Sedang-
kan penentuan tingkat kepraktisan perangkat
pembelajaran menggunakan angket respon
siswa dan guru. Pada tahap penilaian, data nilai
tes berpikir kritis matematis dianalisis untuk
mengetahui kualitas pembelajaran model PBL
berbantuan e-modul terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis.

Analisis data kuantitatif meliputi analisis
data awal dan data akhir. Analisis data awal
diambil dari tes kemampuan awal siswa yang
diuji normalitas dan homogenitasnya sebagai
prasyarat melakukan uji kesamaan rata-rata
awal. Analisis data akhir bersumber dari hasil
postes yang terlebih dahulu diuji normalitas
dan homogenitasnya sebagai prasyarat uji
hipotesis. Uji hipostesis meliputi: (1) uji ketun-
tasan klasikal; (2) uji ketuntasan rata-rata; (3)
uji beda proporsi ketuntasan klasikal; (4) uji
beda rata-rata; (5) uji rata-rata peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis; dan (6)
uji regresi sederhana pengaruh kemandirian

belajar terhadap kemampuan berpikir kritis

matematis. Sedangkan analisis data kualitatif
terdiri dari uji keabsahan data, reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Pembelajaran Model PBL Berban-
tuan E-Modul

Analisis data kuantitatif bertujuan mengetahui
kualitas pembelajaran pada model PBL ber-

bantuan e-modul.

Tahap Perencanaan

Berdasarkan hasil validasi perangkat pembela-
jaran atau instrumen penelitian oleh validator
diperoleh skor setiap instrumen sebagai be-
rikut.

Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Perangkat F\:Z:Z Validrl\ilt”az %) Kriteria
Silabus 4,20 84 Sangat Baik
RPP 4,15 83 Sangat Baik
LKS 4,25 85 Sangat Baik
E-Modul 4,,00 80 Baik
Soal TBK Matematis 4,20 84 Sangat Baik
Angket Kemandirian 4,10 82 Sangat Baik
Lembar Observasi 3,90 78 Baik
Angket Respon Siswa 4,00 80 Baik
Angket Respon Guru 4,10 82 Sangat Baik
Pedoman Wawancara 3,95 79 Baik
Rata-rata 4,09 82 Sangat Baik

Berdasarkan tabel 1 di atas, menunju-
kan bahwa perangkat pembelajaran mempu-
nyai kriteria minimal baik, sehingga dapat di-
simpulkan bahwa semua perangkat pembela-
jaran tersebut dinyatakan valid sehingga dapat
digunakan dalam penelitian ini. Di samping
melakukan validasi terhadap perangkat pem-
belajaran dari validator ahli, peneliti secara
khusus juga menganalisis butir soal kemam-
puan berpikir kritis matematis yang telah diuiji

cobakan di kelas uji coba. Analisis butir soal



meliputi uji validitas, reliabilitas, daya pembeda

dan tingkat kesukaran.

Tabel 2. Hasil Uji Butir Soal Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis

Daya Tingkat

No. Soal Validitas Reliabilitas Beda Kesukaran

1. 1 0,629 0,478 0,252

2. 2 0,797 0,665 0,680

3. 3 0,830 0.704 0,653
0,818

4. 4 0,637 0.475 0,286

5. 5 0,594 0.445 0,898

6. 6 0,838 0.754 0,694

Dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%,
diperoleh r tabel = 0,433. Karena hitung > r
tabel, maka butir soal tes tersebut valid dan
reliabel. Terkait daya pembeda dapat dijelas-
kan bahwa butir soal dengan daya pembeda
berkategori baik terdapat pada butir soal nomor
1, 2, 4 dan 5, sedangkan untuk kategori sangat
baik terdapat pada butir soal nomor 3 dan 6.
Untuk tingkat kesukaran, butir soal kategori su-
lit terdapat pada soal nomor 1 dan 4, kategori
sedang pada soal nomor 2, 3, dan 6. Sedang-
kan butir soal dengan kategori mudah terdapat
pada soal nhomor 5. Berdasarkan hasil uji vali-
ditas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat ke-
sukaran yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa instrumen soal tes
kemampuan berpikir kritis matematis yang
telah disusun layak dan dapat digunakan dalam

penelitian ini.

Tahap Pelaksanaan

Tingkat kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran diperoleh dari nilai rata-rata hasil

pengamatan selama enam kali pertemuan.

Tabel 3. Keterlaksanaan Pembelajaran

Skor Nilai

No Pertemuan (Rata- Keterlaksanaan Kriteria
rata) (%)

1. 1 3,79 75,71 Baik

2. 2 4,00 80,00 Baik

3 3 4,14 82,86 Sangat Baik
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Skor Nilai
No Pertemuan (Rata- Keterlaksanaan Kriteria
rata) (%)
4. 4 4,36 87,14 Sangat Baik
5. 5 4,43 88,57 Sangat Baik
6. 6 4,57 91,43 Sangat Baik
Rata-rata 4,22 84,29 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3 di atas, menunjuk-
kan bahwa rata-rata kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran adalah 84,29. De-
ngan demikian dapat ditarik kesimpulan pem-
belajaran dengan model PBL berbantuan e-
modul terlaksana dengan sangat baik. Adapun
hasil analisis respon siswa dan guru terhadap
perangkat pembelajaran yang telah dikem-
bangkan dalam penelitian ini disajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 4. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Nilai
Skor Rata- P
No. Responden rata Prakt;kallta Kriteria
(Skala1-4) (%)
1. Siswa 3,70 92,54 Sangat Baik
2. Guru 3,77 94,17 Sangat Baik
Rata-rata 3,73 93,35  Sangat Baik

Dari data pada tabel 4 di atas, menun-
jukan bahwa respon guru dan siswa terhadap
perangkat pembelajaran model PBL berban-
tuan e-modul mencapai nilai rata-rata praktika-
litas sebesar 93,35%. Sehingga dapat disimpu-
Ilkan bahwa perangkat pembelajaran dalam pe-
nelitian sangat praktis digunakan dalam pem-

belajaran.

Tahap Penilaian

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil
tes kemampuan berpikir kritis matematis. Hasil
tes yang dianalisis adalah hasil pretes dan
postes. Untuk data awal (pretes), hasil uji nor-
malitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
berbantuan SPSS dengan taraf signifikansi
0,05 atau 5%, diperoleh bahwa nilai signifikansi
(sig) kelas eksperimen sebesar 0,101 > 0,05

dan kelas kontrol nilai sebesar 0,200 > 0,05.
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Maka H, diterima yang berarti kemampuan a-
wal berpikir kritis matematis kedua kelas ber-
asal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji
homogenitas dilakukan sebagai prasyarat da-
lam analisis independent sample test, hasilnya
memperlihatkan bahwa nilai sig = 0,727 > 0,05
maka H, diterima. Dengan demikian varians
antara dua kelas sama atau homogen. Setelah
data kedua kelas berdistribusi normal dan
homogen, maka langkah berikutnya menguiji
kesamaan rata-rata awal kedua kelas menggu-
nakan uji independent sample t-test (Uji-t). Ha-
sil uji menunjukan bahwa nilai sig = 0,971 >
0,05 sehingga H, diterima atau dapat dikatakan
bahwa kedua kelas memiliki rata-rata kemam-
puan awal berpikir kritis yang sama.

Analisis berikutnya yang dilakukan pene-
liti adalah uji hipotesis. Namun sebelumnya,
dilakukan uji prasyarat data akhir yaitu uji nor-
malitas dan homogenitas data postes. Berda-
sarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai signifi-
kansi kedua kelas adalah 0,200 > 0,05. Dengan
demikian H, diterima atau data akhir berdistri-
busi normal. Sedangkan untuk uji homogenitas
diperoleh nilai signifikansi (sig) sebesar 0,953 >
0,05 sehingga H, diterima atau data postes
kedua kelas dalam penelitian ini homogen. Se-
telah data akhir normal dan homogen, dilanjut-
kan dengan uji hipotesis, hasilnya adalah seba-

gai berikut.

Uji Ketuntasan Klasikal (Uji Hipotesis 1)

Berdasarkan uji ketuntasan klasikal pada kelas
yang menggunakan model PBL berbantuan e-
modul dengan menggunakan rumus uji z me-
nunjukan bahwa zp;,g = 2,066. Selanjutnya
nilai zp;,ng dibandingkan dengan harga zigpe;
dengan taraf signifikansi 5%, diketahui bahwa

nilai z dari daftar distribusi normal baku adalah

Zo4s) = 1,64. Karena 2,066 > 1,64 berarti H,
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siswa
pada kelas yang mendapat pembelajaran de-
ngan model PBL berbantuan e-modul telah
mencapai ketuntasan klasikal lebih dari 75%.
Adapun Persentase ketuntasan pada kelas de-
ngan model PBL berbantuan e-modul (kelas

eksperimen) adalah 95%.

Uji Ketuntasan Rata-rata (Uji Hipotesis 2)

Uji ketuntasan rata-rata menggunakan rumus
uji-t, diperoleh nilai thitung = 6,178. Nilai tersebut
dibandingkan dengan harga twavel dengan (dk) =
n—-1=20- 1= 19 dan taraf signifikansi 5%
adalah 1,729. Karena 6,178 > 1,729 maka thiung
> tubel, dapat ditarik kesimpulan nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis pada ke-
las yang mendapatkan pembelajaran dengan
model PBL berbantuan e-modul (kelas ekspe-
rimen) melebihi dari nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) senilai 70. Besarnya nilai rata-
rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa
pada kelas eksperimen adalah 84,50.
Pencapaian ketuntasan klasikal dan ni-
lai rata-rata dalam penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Bahri & Sukestiyarno (2018),
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dengan
pembelajaran mandiri dan model PBL menca-
pai kriteria ketuntasan klasikal minimum dan

rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa.

Uji Hipotesis Beda Proporsi Ketuntasan
(Uji Hipotesis 3)

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai znitung =
1,771. Nilai z dari daftar distribusi normal baku
adalah ziavel = 1,64. Karena Znitung > Ztabel, maka
H, diterima yang berarti bahwa proporsi ketun-

tasan kemampuan berpikir kritis matematis



menggunakan model PBL berbantuan e-modul
(kelas eksperimen) lebih besar dari proporsi
ketuntasan kemampuan berpikir kritis matema-
tis pada model PBL tanpa e-modul (kelas kon-
trol). Ketuntasan klasikal (postes) kelas kontrol
adalah 75%.

Uji hipotesis beda rata-rata (Uji Hipotesis 4)

Dari perhitungan menggunakan uji Indepen-
dent Sampel T-Test (Uji-t), di atas diperoleh
nilai thirng = 2,138 yang selanjutnya kita ban-
dingkan dengan nilai t;,,,; dengan dk =n; +
n, —2 dan peluang (1 —«a), diperoleh nilai
traper AtAU t(1_q) = 1,686. Ternyata nilai tprung
> t(1-q)- Kesimpulannya, rata-rata kemampuan
berpikir kritis matematis kelas eksperimen lebih
baik dari kelas kontrol. Adapun nilai rata-rata
(postes) kemampuan berpikir kritis matematis
kelas kontrol adalah 77,40.

Perbedaan ketuntasan dan rata-rata ter-
sebut juga sejalan dengan hasil penelitian dari
Nurhidayati et al. (2019) bahwa terdapat perbe-
daan yang siginifikan antara hasil belajar beru-
pa kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
yang menggunakan model PBL berbantuan e-
modul dengan kelas yang menggunakan bahan
ajar cetak, di mana kelas eksperimen memper-

oleh hasil lebih baik daripada kelas kontrol.

Uji Rata-rata Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis (Uji Hipotesis 5)

Uji peningkatan kemampuan berpikir kritis ma-
tematis antara antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol menggunakan nilai pretest dan
postest kedua kelas tersebut dengan terlebih
dahulu mencari nilai gain score (N-gain) dari
setiap siswa. Berdasarkan perhitungan, rata-
rata gain score kelas eksperimen adalah
0,6340. Sedangkan kelas kontrol 0,4075. Data
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n-gain siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol kemudian diolah menggunakan pro-
gram SPSS dengan Independent Sampel T-
Test.

Tabel 5. Hasil Uji Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis
Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

t-test for Equality of

Variances Means
. Sig.
FooSie  tdf 5 ied)
Equal
variances 8.197 .007 4.850 38 .000
N-Gain aSESUS;?d
Score varignces
4.850 27.561 .000
not
assumed

Berdasarkan Tabel 5 tentang uji pening-
katan kemampuan berpikir kritis matematis an-
tara kelas eksperimen dan kelas kontrol di-
peroleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 atau
tabel Independent Sampel T-Test (thjtung ) Me-
nunjukan nilai 4,850 > 1,686. Sehingga dapat
disimpulkan H, diterima yang artinya rata-rata
peningkatan kemampuan berpikir kritis mate-
matis siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari

kelas kontrol.

Uji Regresi Sederhana (Uji Hipotesis 6)

Uji hipotesis ini untuk mengetahui pengaruh
kemandirian belajar terhadap kemampuan ber-
pikir kritis matematis siswa pada kelas yang
menerapkan model PBL berbantuan e-modul.

Hasilnya disajikan dalam Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Sederhana

ANOVA?
Sum of Mean .
Model Squares Square Sig.

Regression 2058.462 1 2058.462 1072.792.000b
1 Residual 34538 18 1.919
Total 2093.000 19

Nilai korelasi (R) sebesar 0,992 dan

koefisien determinasi (R Square) sebesar
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0,983. Berarti pengaruh kemandirian belajar
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
sebesar 98,3%. Dari tabel 7 di atas diketahui
bahwa nilai Fniung = 1.072,92 dengan tingkat
signifikansi (sig) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
H, diterima yang artinya terdapat pengaruh
secara signifikan antara kemandirian belajar
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.
Hasil ini ternyata sesuai dengan hasil penelitian
Siagian et al. (2021), di mana hasil ujinya telah
membuktikan bahwa kemandirian belajar me-
miliki pengaruh kuat terhadap kemampuan ber-
pikir kritis, semakin tinggi kemandirian belajar
maka semakin baik kemampuan berpikir kritis-
nya.

Berdasarkan hasil analisis terhadap
hasil pembelajaran mulai dari tahap perenca-
naan, pelaksanaan dan penilaian maka dapat
dikatakan bahwa pembelajaran dengan PBL
berbantuan e-modul merupakan pembelajaran
yang berkualitas dalam meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis matematis siswa. Kemam-
puan berpikir kritis meningkat karena dalam
pembelajaran yang dilakukan siswa dituntut
untuk dapat memahami, menyelesaikan dan
memberikan solusi atas permasalahan yang
diberikan melalui proses berpikir kritis. Kegia-
tan pembelajaran dikemas dalam bentuk bela-
jar mandiri dan siswa diberikan kesempatan
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri
melalui e-modul dan pembelajaran model PBL
di kelas. Siswa diarahkan untuk dapat berpikir
kritis matematis mulai dari mengenal masalah,
mengumpulkan data atau informasi, menemu-
kan cara, dan membuat simpulan. Sejalan de-
ngan yang dikemukakan Junaedi & Aripin
(2022) pada penelitiannya bahwa model PBL
berbantuan e-modul adalah model pendekatan
pembelajaran yang memiliki ciri menggunakan

masalah nyata sebagai konteks bagi siswa

untuk belajar berpikir kritis dan memperoleh pe-
ngetahuan mengenai esensi tentang materi
pembelajaran melalui bahan ajar elektronik
yang memuat video, gambar, video, tulisan,
grafik yang dapat diakses kapanpun dan dima-
napun sehingga memudahkan siswa memaha-
mi materi pembelajaran.

Pada pembelajaran model PBL ber-
bantuan e-modul: (1) siswa lebih siap dan lebih
memahami materi pelajaran karena secara
mandiri telah mempelajari materi dalam e-mo-
dul sebelum pembelajaran tatap muka di kelas,
(2) siswa lebih banyak memperoleh pertanyaan
pada LKS dan e-modul tentang konsep materi
yang dikaitkan dengan permasalahan nyata da-
lam kehidupan sehari-hari, (3) siswa lebih aktif
bertanya materi yang belum dipahami baik ke-
pada teman satu kelompok maupun guru, (4)
siswa lebih aktif berdiskusi sehingga benar-
benar memahami dan menguasai konsep ma-

teri.

Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Mate-

matis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar yang dibahas disini dikhu-
suskan pada siswa yang diajarkan mengggu-
nakan model problem based learning (PBL)
berbantuan e-modul (kelas eksperimen). Data
yang diperoleh berdasarkan hasil angket yang
disebarkan pada siswa berjumlah 20 orang.
Kemandirian belajar siswa kemudian dikatego-
rikan dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang
dan rendah. Setelah dilakukan pengkategorian
kemandirian belajar ditemukan ada 5 siswa
(25%) berkategori tinggi, 11 siswa (55%) berka-
tegori sedang, dan 4 siswa (20%) yang ber-

kategori rendah.
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Gambar 1. Perbandingan Kemandirian Belajar terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis

Langkah selanjutnya, diambil 6 siswa un-
tuk dijadikan sampel penelitian berdasarkan
hasil tes pada penelitian kuantitatif serta angket
kemandirian belajar siswa. Keenam siswa ter-
sebut dipilih secara acak pada masing-masing
kategori sehingga didapatkan 2 siswa dengan
kemandirian belajar tinggi, 2 siswa dengan ke-
mandirian belajar sedang, dan 2 siswa dengan
kemandirian belajar rendah.

Tabel 8. Hasil Penentuan Subjek Penelitian Berdasarkan
Kemandirian Belajar

Kemandirian Kemampuan

Kode . N

No. Siswa Belajar Berpikir Kritis

Skor __ Kategori Matematis
1. E15 112 Tinaai 100
2. E20 103 99 95
3. El 91 86
4 E4 g5  Sedang 81
5. E11 75 71
6. E3 6o endan 67

Analisis dilakukan untuk mendeskrip-
sikan kemampuan berpikir kritis matematis pa-
da setiap kategori kemandirian belajar melalui
analisis terhadap jawaban siswa pada lembar
tes dan wawancara. Indikator kemampuan
berpikir kritis matematis yang dianalisis meli-
puti kemampuan mengenal masalah, meng-
umpulkan data atau informasi, menemukan ca-

ra dan membuat simpulan.
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Kelompok Kemandirian Belajar Tinggi
Subjek E15

1. Jika sebuah kolam ikan berbentuk persegi memiliki luas permukaan sebesar 64 m*. Maka
berapakah keliling dari kolam ikan tersebut ?

Jawaban:

Mengenal Masalah

Berupa m[.lmj kelam 1kan 2

Mengumpulkan Data atau Informasi

’ iIing .
Bentuk  Kkelam | kan « Pergeqi k"' 9 <L xs
Persegi mempenyar  sisi sama panjang PRy st
Lvas < by m*
"Menemukan Cara
L+sxs KiH+S
Lym* = s Y18
S Vey m? #32m
$s:8m

Membuat Simpulan

JUJ‘,‘(""I‘”j kolem l'kan («rs(,[,uf thﬂb/\ 3z m

Gambar 2. Contoh Jawaban Soal Nomor 1 Subjek E15

Berdasarkan jawaban subjek E15 pada
soal tes dan hasil wawancara, menunjukan
bahwa siswa dapat menyatakan masalah de-
ngan lengkap tanpa menulis ulang soal dan
mampu menjelaskan permasalahan dalam soal
dengan baik dan jelas. Informasi yang ada da-
lam soal di ditulis dan disebutkan oleh siswa
secara lengkap dan benar, seperti ukuran luas
bangun datar yang tertera pada soal disertai
dengan satuan baku yang tepat. Siswa juga
dapat menuliskan dan menjelaskan informasi
tambahan yang berhubungan dengan perma-
salahan meskipun tidak termuat dalam soal
berdasarkan pengetahuan yang telah ia pero-
leh. Siswa menuliskan dengan benar cara atau
rumus matematika yang digunakan berdasar-
kan permasalahan dan informasi yang sudah
diketahui dalam soal dan dapat pula menje-
laskan arti rumus tersebut. Dapat menuliskan
dan menjelaskan proses pengerjaan secara
sistematis. Siswa dapat menuliskan simpulan
berdasarkan jawaban yang ditemukan secara
lengkap serta tidak ragu menjawab secara

lisan.
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Subjek E20

2. Suatu hari, Agus membeli scbuah papan permainan karambol. Papan karambol itu

berbentuk persegi dengan keliling 300 cm. Berapakah luas permukaan papan permainan
karambol milik Agus itu?
Jawaban:

Mengenal Masalah
bera®o e \vaS  Pavan Rermor0a® atamboy Wk ages 2

Mengumpulkan Data atau Informasi
Rofang kafambol  berpeniv¥  VPetsedi

k:306 cm

Menemukan Cara

O L SX5

6300 cmiQ \.\'-]5(.'\)( 7? e
6:175 cwm *5.625 cw

Membuat Simpulan
Jadh a5 vaton  Yarambel  wie agvs adaan 5.625 cmt

Gambar 3. Contoh Jawaban Soal Nomor 2 Subjek E20

Berdasarkan jawaban subjek E20 pada
soal tes dan hasil wawancara, terlihat bahwa
siswa dapat menyatakan masalah dengan
lengkap dan detail tanpa menulis ulang soal.
Detail karena siswa juga menuliskan pernyata-
an tambahan seperti mencantumkan satuan
baku dari ukuran yang akan dicari jawabannya
serta secara lisan dapat menyampaikannya de-
ngan lancar dan benar. Siswa mampu menu-
liskan dan menyebutkan informasi atau data
yang ada dalam soal dengan lengkap dan be-
nar, mampu menjelaskan kesesuaian informasi
dengan masalah dan dapat memilih informasi
yang diperlukan dan tidak diperlukan untuk
menyelesaian masalah. Siswa dapat menulis-
kan dengan tepat cara atau rumus matematika
yang terkait dengan soal dan mampu menjelas-
kan secara runtut arti dari rumus tersebut. Da-
pat menuliskan dan menjelaskan dengan leng-
kap proses pengerjaan sampai dengan mene-
mukan jawaban. Pada tahap akhir, siswa dapat
menuliskan simpulan dengan lengkap berda-
sarkan jawaban yang ditemukan dan secara
cepat dapat memberikan penjelasan secara li-
san.

Berdasarkan jawaban subjek E15 dan
E20, maka siswa berkemandirian belajar tinggi
menguasai semua indikator kemampuan ber-

pikir kritis matematis.

Kelompok Kemandirian Belajar Sedang
Subjek E1

dan lebar 45 m. Di sekeliling kebun ditanami pobon pepa
satu dan yang lainnya. Berapa jumlah pohon pepaya yang meng
Wagimin?

Jawaban:

Mengenal Masalah

berapauay jumiah Pohod PePadad 33 mengeliling Webvn Mivoginis
Mengumpulkan Data atan Informasi

banav Perseq paniang
P2o5m

1= agm

jarak Pohop=3m
Menemukan Cara
¥=2x(P41)

U=2XLIG M+ asm)
k=2x|20m

Jumiah pohon =240 m:3m
=éo

K= 240 m

Membuat Simpulan 3,31, umlak Powen PEPusy 39 mong oy

Pak wagim;in adards Lo PoYon.

Wirgl vebun

Gambar 4. Contoh Jawaban Soal Nomor 3 Subjek E1

Berdasarkan jawaban subjek E1 pada
soal tes dan hasil wawancara, ditemukan bah-
wa siswa dapat menuliskan dan menjelaskan
masalah sesuai dengan konteks pertanyaan
yang ada pada soal. siswa dapat menuliskan
informasi yang ada di soal dan secara lisan
mampu memberikan informasi tambahan ter-
kait bangun datar (persegi, persegi panjang a-
tau segitiga). Siswa dapat menuliskan cara
atau rumus matematika yang digunakan de-
ngan tepat dan proses pengerjaan runtut diser-
tai dengan satuan baku. Namun dalam proses
perhitungan, siswa sering tidak teliti terutama
pada operasi pembagian. Siswa dapat menulis-
kan simpulan dengan lengkap sesuai permasa-
lahan dan hasil akhir yang ditemukan dan se-

cara lisan dapat menyampaikan dengan lancar.

Subjek E4

4. Pak Arsen akan menjual dua bidang tanahnya yang berbentuk persegi panjang. Bidang
tanah pertama memiliki luas 425 m* dan lebamya 17 m. Sedangkan untuk bidang tanah
kedua panjangnya sama dengan bidang tanah pertama dan lebarnya 10 m. Jika pembeli
menanyakan luas bidang tanah kedua, berapa jawaban Pak Arsen?

Jawaban:

Mengenal Masalah

Lvay bidang (amah kedve milik Pak avsen?

Data atau =
Vendog tandh : PEYSEI paniang
(vas Pefeamea = Y2 Sm'

Leyar Peveama = 17m

Menemuakn Cara Lz?x!

L=PxL z 35w K10 v
prlwil < 350w
Pa2F W (T

P=ySw

Membuat Simpulan

Jad lvas bidang fanah kKedua Wiik Pak arsen alalah 350

Gambar 5. Contoh Jawaban Soal Nomor 4 Subjek E4



Berdasarkan jawaban subjek E4 pada
soal tes dan hasil wawancara, menunjukan
bahwa siswa dapat menuliskan masalah dalam
soal menggunakan kalimat tanya tanpa menu-
lis ulang soal tersebut serta mampu memberi-
kan penjelasan secara lisan meskipun meng-
gunakan bahasa sendiri. Secara tertulis dan
lisan, siswa mampu menyebutkan dengan
lengkap informasi atau yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah. Siswa dapat menu-
liskan dengan lengkap runtut dari mulai rumus,
proses penghitungan sampai dengan hasil
akhir termasuk satuan baku yang sesuai. Na-
mun tidak teliti dalam menghitung terutama
pada operasi pembagian sehingga terlihat be-
berapa hasil dari perhitungan tidak tepat. Se-
cara lisan, siswa juga dapat menjelaskan cara
atau proses pengerjaan beberapa soal, namun
ketika dihadapkan pada soal yang memuat
lebih dari satu permasalahan atau langkah pe-
ngerjaan siswa tersebut masih sedikit bingung
dan harus dibimbing terlebih dahulu. Siswa
mampu menuliskan simpulan dengan lengkap
termasuk pencantuman satuan baku yang
sesuai berdasarkan jawaban yang ditemukan
dan dapat memberikan penjelasan secara lisan
terkait simpulan dengan benar.

Berdasarkan jawaban subjek E1 dan E4,
maka siswa berkemandirian belajar sedang
mampu melakukan tiga tahapan kemampuan
berpikir kritis matematis yaitu mengenal masa-
lah, mengumpulkan data atau informasi, dan

membuat simpulan yang baik.
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Kelompok Kemandirian Belajar Rendah
Subjek E11

5. Heni mempunyai 2 buah kue berbentuk segitiga-dengan-ukuran yang berbeda. Kue
pertama semua sisinya berukuran 9 cm, sedangkan kue yang kedua mempunyai sisi 10
cm, 10 cm dan 8 cm. Kue manakah yang memiliki keliling paling kecil?

Jawaban:

Mengenal Masalah

kve  mand Y memiley  kettnd Pali®) Lecn ?
Mengumpulkan Data atau Informasi

Sig ke |z 9em

Si6 ko 1z Vem, Qem
Menemukan Cara
Epitae:a y i &
Ke o) o8 = Cemd o em +8em = ¥ en

g

Membuat Simpulan

Jcoe Ledud - 18

Gambar 6. Contoh Jawaban Soal Nomor 5 Subjek E11

Berdasarkan jawaban subjek E11 pada
soal tes dan hasil wawancara, Siswa belum
mampu mengenal masalah dengan cepat. Sis-
wa harus membaca ulang soal agar dapat me-
ngenal masalah yang ada pada soal. Siswa be-
lum mampu menulis data atau informasi secara
lengkap. Siswa masih kebingungan ketika ha-
rus menjelaskan secara lisan kaitan antara in-
formasi yang ada dengan konsep bangun datar
yang diajarkan. Cara atau rumus yang ditulis-
kan banyak yang tidak tepat, dalam proses pe-
ngerjaan singkat dan terkesan tidak serius. Sis-
wa juga tidak bisa menjelaskan arti dari rumus
yang digunakan. Siswa belum memahami kon-
sep mencari panjang salah satu sisi apabila ke-
liling dan luas bangun datar sudah diketahui
serta soal yang penyelesainnya memerlukan
lebih dari satu langkah, sehingga dalam mem-
berikan jawaban secara lisan terlihat bingung
dan ragu-ragu. Di samping itu, siswa masih
sering keliru dalam penulisan atau penggunaan
satuan baku. Siswa kesulitan dalam menulis-
kan simpulan yang baik dan benar. Simpulan
memang dituliskan sesuai dengan permasala-
han, namun pada beberapa simpulan, kalimat
pernyataan kurang lengkap dan tidak menyer-

takan satuan baku seperti cm, m, cm?, atau m2.
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Subjek E3

6. Paman ingin menanam rumput pada bekas kebun bunganya. Kebun tersebut berbentuk
segitiga siku-siku dengan ukuran panjang alas 6 m dan tinggi 8 m. Harga bibit rumput
Rp25.000,00 per m’. Berapakah uang yang harus dikeluarkan Paman?
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Gambar 7. Contoh Jawaban Soal Nomor 6 Subjek E3

Berdasarkan jawaban subjek E3 pada
soal tes dan hasil wawancara, siswa pada kate-
gori ini mengalami kesulitan dalam mengenal
masalah yang terdapat dalam soal meskipun
sudah membaca soal tersebut berulang kali.
Siswa belum mampu menentukan informasi
lengkap yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
permasalahan dalam soal baik secara tertulis
maupun lisan. Siswa dapat menuliskan dan
menyebutkan secara lisan rumus keliling atau
luas bangun datar (persegi, persegi panjang,
dan segitiga) dengan tepat, namun dalam
proses pengerjaannya terkesan sangat terge-
sa-gesa dalam menuliskan jawaban serta dite-
mui bekas coretan kesalahan penulisan sebe-
lumnya. Siswa juga tidak teliti dan kurang tepat
dalam menghitung dan menyelesaikan perma-
salahan, jawaban terkesan asal-asalan dan ti-
dak sistematis. Di samping itu, siswa masih ke-
sulitan dalam menggunakan satuan baku. Hal
ini menunjukan siswa tersebut masih bingung
dan ragu-ragu dalam menjawab karena belum
memahami sepenuhnya konsep keliling dan
luas bangun datar yang diajarkan. Siswa ku-
rang lengkap dalam menuliskan simpulan pada
lembar jawaban. Siswa hanya menyebutkan

hasil perhitungan tanpa menyebutkan kalimat

pernyataan lengkap yang sesuai pada simpu-
lan yang dibuat. Berdasarkan jawaban subjek
E11 dan E3, maka siswa berkemandirian bela-
jar rendah masih kurang pada semua indikator
berpikir kritis matematis.

Hasil dalam penelitian ini sejalan de-
ngan penelitian Ardiyanto et al. (2021), bahwa
subjek dengan kemandirian belajar rendah be-
lum mampu pada semua indikator berpikir kri-
tis. Subjek yang mempunyai kemandirian bela-
jar sedang, baik pada tiga indikator kemampu-
an berpikir kritis (interpretasi, analisis, dan eva-
luasi) namun masih kurang dalam tahap infe-
rensi. Subjek berkemandirian belajar tinggi
mampu pada semua indikator kemampuan ber-

pikir kritis matematis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan
model problem based learning berbantuan e-
modul merupakan pembelajaran yang berkua-
litas meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa, ditunjukan dengan hal-hal
sebagai berikut: (1) semua perangkat pembe-
lajaran model problem based learning berban-
tuan e-modul valid sehingga dapat digunakan
dalam penelitian; (2) perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dalam penelitian sangat
praktis digunakan dan pembelajaran terlaksana
dengan sangat baik; (3) hipotesis penelitian ter-
bukti: (a) ketuntasan berpikir kritis matematis
kelas eksperimen lebih dari 75%; (b) rata-rata
nilai kemampuan berpikir kritis matematis kelas
eksperimen melebihi KKM; (c) proporsi ketunta-
san kemampuan berpikir kritis matematis kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol; (d)
rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis

kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol;



(e) peningkatan rata-rata kemampuan berpikir
kritis matematis kelas eksperimen lebih tinggi
dari kelas kontrol; dan (f) kemandirian belajar
melalui model PBL berbantuan e-modul berpe-
ngaruh positif terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

Hasil analisis kualitatif menunjukan
bahwa subjek berkemandirian belajar tinggi
mampu pada semua indikator kemampuan
berpikir kritis matematis. Subjek berkemandi-
rian belajar sedang mampu pada tiga indikator
kemampuan berpikir kritis matematis yaitu me-
ngenal masalah, mengumpulkan data atau in-
formasi, dan membuat simpulan yang baik.
Sedangkan subjek berkemandirian belajar ren-
dah masih kurang pada semua indikator berpi-
kir kritis matematis. Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa siswa dengan kemandirian belajar
tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis mate-
matis lebih baik daripada siswa dengan ke-
mandirian belajar sedang dan rendah. Siswa
yang memiliki kemandirian belajar sedang
mempunyai kemampuan berpikir kritis mate-
matis lebih baik daripada siswa dengan keman-
dirian belajar yang rendah.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian,
maka dapat disarankan sebagai berikut: 1) Mo-
del PBL berbantuan e-modul dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran karena dapat
membentuk dan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa, 2) Guru hen-
daknya dapat memotivasi, memfasilitasi dan
membimbing siswa melalui berbagai model,
sumber belajar, media atau alat bantu pembe-
lajaran yang sesuai agar tumbuh kemandirian
belajar serta terampil dalam proses pembelaja-
ran sehingga hasil belajar akan maksimal, 3)
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memper-
dalam dan memperluas lingkup penelitian, 4)

Pembelajaran yang mengarah pada ke-
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mampuan berpikir kritis matematis harus mem-
perhatikan keberagaman kemandirian belajar
siswa: (a) Siswa dengan kemandirian belajar
tinggi perlu diberikan pengayaan atau penda-
laman materi sehingga siswa tersebut akan le-
bih mantap dan berkembang dalam kemampu-
an berpikir kritis, (b) Siswa dengan kemandirian
belajar sedang, perlu lebih dibimbing dan dilatih
untuk dapat melakukan proses penyelesaian
masalah pada soal dengan baik, sistematis dan
teliti dalam perhitungan serta penulisan satuan
baku, (c¢) Siswa dengan kemandirian belajar
rendah harus dibimbing dan dilatih lebih intensif
agar cepat dalam mengenali masalah tanpa
harus membaca soal berulang-ulang, lengkap
dan tepat dalam menuliskan informasi yang
ada dalam soal sehingga membantu penyele-
saian soal, mampu menemukan cara dan mela-
kukan langkah-langkah penyelesaian secara
benar serta dilatih untuk dapat membuat sim-
pulan secara lengkap dan benar berdasarkan

permasalahan dan hasil akhir yang ditemukan.
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